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ABSTRACT 

 
The Bogor City as tourism destination applies the Smart City concept to its city 

planning, with the aim that the Bogor City can overcome various urban problems in 

order to realize sustainable development goals in accordance with the Sustainable 

Development Goals. Processing and managing information and knowledge using the 

Knowledge Management concept in Smart City can help organizations to be more 

prepared and organized to face a level of competition with their competitors and 

create new innovations for the products or services they have. This research uses a 

qualitative descriptive method, using a Google Form questionnaire, literature study 

and observation. This research aims to examine Knowledge Management or the 

management of tourism information and knowledge in the Bogor Smart City, as well 

as identifying what the challenges are and the community's experiences in 

participating in Knowledge Management of the Bogor Smart City. 
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ABSTRAK 

 

Kota Bogor sebagai destinasi wisata menerapkan konsep Smart City untuk tata 

kotanya. Tujuannya agar Kota Bogor dapat mengatasi berbagai permasalahan 

perkotaan demi mewujudkan tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan sesuai 

Sustainable Development Goals. Pengelolaan informasi dan pengetahuan dengan 

menggunakan konsep Knowledge Management pada Smart City dapat membantu 

organisasi agar lebih siap dan tertata untuk menghadapi suatu tingkat persaingan 

dengan kompetitornya serta menciptakan suatu inovasi baru untuk produk atau jasa 

yang dimiliki. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara tertutup menggunakan kuesioner, , studi 

pustaka dan observasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Knowledge 

Management atau pengelolaan informasi dan pengetahuan kepariwisataan Smart City 

Kota Bogor, serta mengidentifikasi apa saja tantangannya, dan pengalaman 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam Knowledge Management Smart City Kota 

Bogor. 

 
Kata Kunci: kota cerdas, masyarakat cerdas, perkotaan, destinasi wisata, inovasi
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital dan informasi saat ini menjadi gagasan implementasi konsep 

Smart City di dunia, termasuk di Indonesia. Dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat, diyakini 

bahwa perkembangan teknologi ini akan membawa solusi bagi layanan publik dan infrastruktur 

seiring dengan berkembangnya permasalahan perkotaan (Tampubolon, 2022). Smart City adalah 

bagian tata kelola perkotaan untuk mewujudkan kota yang berinovasi menggunakan teknologi dan 

jaringan untuk mendorong proses komunikasi yang diimplementasikan oleh pemerintah dan 

masyarakat (Pramesti et al., 2020). 

Smart City merupakan suatu konsep mengenai tata suatu kota yang mengoptimalkan 

teknologi informasi dan digital untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat, serta 

meningkatkan layanan pemerintah sehingga dapat menekan dan mengurangi biaya, waktu, serta 

tenaga (Sa’diyah et al. 2020). Smart city adalah konsep kota yang sudah menerapkan sistem 

informasi, komunikasi dan teknologi (ICT) untuk membangun infrastruktur sehingga akan tercipta 

kecerdasan di masyarakatnya  (Rahmat et al., 2021). Teknologi informasi dan komunikasi dalam 

smart city bertujuan agar kota (1) menggunakan infrastruktur dengan efisien, dan menerapkan 

pembangunan berkelanjutan dengan pilar ekonomi, sosial, lingkungan, (2) melibatkan warga kota 

pada tingkat administrasi lokal dengan menggunakan sistem online atau layanan elektronik (e-

layanan), (3) mendukung pembelajaran yang diperoleh dari pengalaman, adaptasi dan inovasi 

sehingga dapat memberikan reaksi yang lebih efisien dan cepat terhadap berbagai perubahan (Eremia 

et al., 2017). Konsep Smart City diharapkan dapat menjadi sebuah pemecahan masalah yang terjadi di 

daerah perkotaan, seperti kemacetan, sampah yang menumpuk, kebutuhan energy, kualitas pelayanan 

publik yang buruk dan lain sebagainya sekaligus melakukan manajemen berbagai sumber daya 

dengan baik dan efisien (Izzuddin, 2022; Setijadi et al., 2020). Smart City diyakini dapat memberikan 

solusi membawa perubahan bagi warganya (Mursalim, 2017). Dengan demikian, Smart City adalah 

upaya mengoptimalkan teknologi, aplikasi, fasilitas dan informasi untuk mempercepat layanan publik, 

mengatasi hambatan komunikasi dan informasi, serta mempermudah masyarakat untuk mendapatkan 

layanan informasi agar lebih nyaman, aman dan terkendali. Smart City dikembangkan untuk 

meningkatkan kualitas layanan yang berdampak pada peningkatan produktivitas dan daya saing 

perekonomian (Tampubolon, 2022) 

Sudah beberapa tahun ini Kota Bogor menerapkan konsep Smart City untuk tata kotanya, 

dengan tujuan agar Kota Bogor dapat mengatasi berbagai permasalahan perkotaan demi mewujudkan 

tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan sesuai Sustainable Development Goals (Diskominfostandi 

Kota Bogor, 2017). Dalam mencapai tujuannya sebagai Smart City, Kota Bogor telah memutuskan 

untuk mengimplementasikan enam dimensi Smart City, yaitu Smart Governance, Smart Living, Smart 

Branding, Smart Society, Smart Economy, dan Smart Environment.  

Kota Bogor sendiri merupakan salah satu kota yang menjadi pusat pergerakan masyarakat 

yang berasal dari Kota Jakarta, serta kota-kota atau desa-desa yang berada di Kabupaten Kota Bogor. 

Sebagai kota pusat kegiatan desa-kota, banyak penduduk yang bermigrasi ke Kota Bogor dan 

menjadikan Kota Bogor sarat dengan permasalahan perkotaan, seperti kepadatan penduduk dan 

kendaraan yang tidak terkendali (Sa’diyah et al., 2020). Pada dasarnya, Kota Bogor memang memiliki 

sumber daya yang melimpah berupa sumber daya manusia, alam dan sejarah. Lokasinya sangat dekat 

dengan Ibukota DKI Jakarta, serta merupakan potensi yang strategis bagi perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi dan jasa, pusat kegiatan nasional untuk industri, perdagangan, transportasi, 

komunikasi, dan pariwisata (Diskominfostandi Kota Bogor, 2017). Bahkan Kota Bogor memiliki 

potensi pengembangan sebagai suatu destinasi pariwisata internasional sehingga Pemerintah Kota 

Bogor perlu mengoptimalkan potensi untuk pengembangan pariwisata daerah di masa mendatang 

(Mulyana, 2012). Dengan daya tarik sebagai kota destinasi wisata ini, Kota Bogor dapat 

memberdayakan dan menjadikan pariwisata menjadi sektor unggulan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat kota. Sektor pariwisata memang berkontribusi terhadap kesejahteraan Kota 

Bogor terutama pemerataan pendapatan sekaligus pemasukan kas daerah (Fathanah et al., 2018). 

Pencapaian Kota Bogor menuju “Smart City” akan memfasilitasi pengelolaan sumber daya manusia, 

alam dan sejarah secara efisien. Smart City Kota Bogor juga berperan penting dalam penerapan 

Knowledge Management bidang pariwisata untuk diseminasi informasi dan pengetahuan 

kepariwisataan yang tepat kepada masyarakat dan wisatawan. 

http://ojs.stpbogor.ac.id/
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Meskipun perkembangan informasi pariwisata Kota Bogor meningkat dari tahun ke tahun, namun 

promosi pariwisata seringkali masih menggunakan cara-cara konvensional, manual dan kurang 

meluas. Hanya terbatas pada wisatawan yang datang ke destinasi wisata atau Dinas Pariwisata yang 

mendapatkan buklet atau buku panduan dengan informasi yang sangat terbatas sehingga masyarakat 

umum tidak dapat mengakses informasi tersebut (Sofjan, M; Julianti, M R; Rifki, 2020). Gambaran 

tentang sejarah, bangunan, fasilitas dan lingkungan seputar Kebun Raya Bogor yang merupakan 

perjalanan sejarah Kota Bogor melalui tinggalan arkeologis juga terbatas (Sutrisna, 2020). Sehingga 

museum yang banyak tersebar di setiap daerah Indonesia, termasuk Kota Bogor menjadi salah satu 

Obyek Destinasi Tujuan Wisata (ODTW) semakin tersisih dalam persaingan pasar jasa wisata 

(Rachim & Gunawan, 2021). Masih belum teridentifikasinya Sebaran Tourism Business District 

(TBD) Kota Bogor, termasuk keberadaan fasilitas primer, fasilitas sekunder, dan fasilitas kondisonal 

karakteristiknya, maupun tingkat kemenarikannya (Fitria Nur Annisa 2016). Hal ini menyebabkan 

kurangnya informasi tentang tempat-tempat wisata yang tersebar di Kota Bogor, sehingga para 

wisatawan terpusat di beberapa tempat saja (Rahasanto & Mappajaya, 2016). Oleh karena itu, perlu 

adanya nya sistem berbasis informasi yang dapat memberikan informasi tempat wisata di kota Bogor 

serta membuatkan rencana perjalanan dapat membantu wisatawan yang berkunjung ke daerah kota 

Bogor mengetahui tempat wisata yang akan dikunjungi selama berada di kota Bogor (Sania & Sari, 

2019). 

Pada abad ke-21 saat ini destinasi pariwisata memiliki keharusan untuk berinovasi dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif dalam lingkungan dunia global  yang sangat kompetitif 

(Valeri & Baggio, 2022). Dalam upaya itu, pengelolaan pengetahuan dan informasi mengenai 

destinasi wisata dan berbagai hal kepariwisataan perlu dilakukan baik dalam organisasi individu 

maupun organisasi yang lebih kompleks yang umumnya terdapat pada destinasi-destinasi wisata 

(Valeri & Baggio, 2022). Pengetahuan dan informasi mengenai destinasi wisata untuk mengetahui 

gambaran awal mengenai destinasi wisata tersebut sangat penting bagi wisatawan, sehingga 

wisatawan dapat mengambil keputusan untuk bepergian menuju destinasi tersebut. Pengolahan dan 

pengelolaan informasi dan pengetahuan dengan menggunakan konsep Knowledge Management dapat 

membantu sebuah organisasi ataupun perusahaan agar lebih siap dan tertata untuk menghadapi suatu 

tingkat persaingan dengan kompetitornya serta menciptakan suatu inovasi baru untuk produk atau jasa 

yang dimiliki (Darudiato & Setiawan, 2013). 

Tantangan Kota Bogor untuk memberdayakan daya tarik wisatanya sebagai potensi unggulan 

tidak dapat lagi mengandalkan solusi konvensional karena memerlukan proses yang cepat, efektif, 

inovatif dan cerdas serta mampu beriringan dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini dengan 

Smart City yang dinamis dan memfokuskan diri pada inovasi, solusi dan pemanfaatan SDM dan 

sumber daya teknologi secara optimal (Hidayat, Mujio, dan Sidiq, 2021). Informasi kepariwisataan 

tersebut meliputi lokasi, aksesibilitas, atraksi yang menarik, fasilitas dan lain-lain. Sebuah informasi 

akan bernilai ketika informasi tersebut tertata sehingga menghasilkan pengetahuan tertentu yang 

menambah wawasan atau kemampuan, serta dapat diterapkan atau dipraktekkan. 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Knowledge Management atau pengelolaan informasi 

dan pengetahuan kepariwisataan Smart City Kota Bogor, serta mengidentifikasi dan 

mendeskripsikantantangannya dan pengalaman masyarakat untuk berpartisipasi dalam Knowledge 

Management Smart City Kota Bogor..  

 

 

KAJIAN LITERATUR 

 

1. Knowledge Management   

 

Di era ini, pengetahuan dan informasi menjadi sebuah aset sehingga semua orang atau 

institusi berusaha meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakatnya agar menjadi sebuah 

kekuatan. Agar sebuah informasi menjadi sesuatu yang bernilai, kemudian tumbuh menjadi sebuah 

pengetahuan didalam organisasi atau perusahaan, maka dibutuhkannya suatu sistem atau konsep yang 
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dikenal dengan Knowledge Management, yaitu suatu proses pengelolaan, pengolahan serta 

pemanfaatan dari informasi yang ada (Darudiato & Setiawan, 2013). Ide dasar konsep pengelolaan 

informasi dan pengetahuan atau Knowledge Management adalah penyebaran dan penggunaan kembali 

informasi atau pengetahuan tersebut oleh orang lain dalam satu organisasi (Widyatmika, 2020). 

Diyakini bahwa Knowledge Management menjadi salah satu upaya pilihan untuk mencapai 

keunggulan kompetitif dari suatu organisasi (Widyatmika, 2020). Implementasi Knowledge 

Management menghasilkan informasi dan pengetahuan dikelola dengan baik, sehingga pengetahuan 

individu menjadi beragam dan mudah dipadukan agar dapat menjadi pengetahuan organisasi 

(Widyatmika, 2020). 

Pengetahuan adalah informasi yang didapatkan dari data yang diproses hingga menjadi 

informasi yang dapat diakses dan dimanfaatkan oleh manusia, hingga berpadu dengan kehidupan 

manusia dan dapat mengembangkan kecerdasan dan juga menjadi alat kehidupan bagi manusia untuk 

memecahkan masalah kehidupan, membuka tabir ketidaktahuan, kebodohan, dan pemahaman 

(Widyatmika, 2020).  

Pengetahuan dapat berkontribusi kepada pengalaman wisatawan, dan dapat menjadi input 

untuk pengembangan produk dan proses kepariwisataan yang inovatif  (Otowicz et al., 2022). 

Bahkan, Knowledge Management khususnya bagi pelanggan atau wisatawan telah terbukti dapat 

menjadi strategi mendasar bagi sektor kepariwisataan dan menjadi isu utama untuk memperbaiki 

inovasi di bidang pariwisata (Muniz et al., 2022). Lingkup kerja yang digunakan dalam penerapan 

Knowledge Management terdiri dari tiga aspek, yaitu (1) manusia, (2) teknologi, (3) Proses atau tata 

kelola (Darudiato & Setiawan, 2013; Fahri & Dedy, 2023; Widiyastuti et al., 2021). 

 

2. Smart City 

   

Revolusi industri 4.0 telah mendorong kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk memodifikasi dan melakukan perubahan dalam manajemen di seluruh domain, perusahaan dan 

pemerintah, sehingga teknologi komunikasi dianggap sebagai kemampuan untuk memecahkan 

masalah secara efektif dan efisien (Izzuddin, 2022).  

Pemanfaatan teknologi dan solusi berbasis data melahirkan inisiasi Smart City dengan cara 

memadukan teknologi informasi dan komunikasi (information and communication technology) untuk 

mengelola aset kota, layanan dan sumber daya kota secara efisien. Smart city adalah daerah perkotaan 

atau urban area yang menggunakan teknologi dan solusi berbasis data untuk meningkatkan kinerja, 

kesejahteraan dan mengurangi biaya dan konsumsi sumber daya. Tujuan dikembangkannya konsep 

smart city adalah membuat kota lebih efisien, berkelanjutan, aman dan nyaman, adil dan layak huni, 

menuju sustainable city atau kota berkelanjutan (Setijadi et al., 2020), serta mencapai kesejahteraan, 

efektifitas sistem perekonomian, dan memperkuat perekonomian daya saing kota (Tyas et al., 2019) .  

Konsep Smart City dilakukan dengan pemanfaatan Internet of Things (IoT) dengan maksud 

memperluas manfaat konektivitas internet yang tersambung sacara terus-menerus, dan konsep ini 

berperan dalam memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi  (Sa’diyah et al., 2020).  

Smart city adalah sebuah kota yang dapat melakukan monitoring dan memadukan elemen 

infrastruktur, fisik, sosial dan bisnis. Dari sisi ekonomi, pelaku pasar perlu mengembangkan metode 

pemasaran baru, mengembangkan berbagai produk sejalan dengan kemajuan teknologi, dan 

meningkatkan pelayanan melalui pengembangan sistem berbasis teknologi, termasuk untuk sektor 

pemerintahan dan lain-lainnya (Izzuddin, 2022) 

Smart city menjadi tren sebagai solusi masalah perkotaan secara inovatif (Widiyastuti et al., 

2021). Konsep ini dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas manusia di dalamnya, sehingga 

teknologi informasi dan digital dapat dimanfaatkan di segala aspek kehidupan. Mulai dari pengelolaan 

infrastruktur, sumber daya, lingkungan, serta pelayanan publik. Sebuah kota akan terus dikembangkan 

menjadi kota yang maju dengan masyarakat yang sehat, produktif, dan sejahtera (Izzuddin, 2022).  

 

3. Pariwisata Berkelanjutan   

 

Sektor pariwisata dianggap sebagai sebuah industri yang membawa dampak perbaikan bagi 

masyarakat. Namun, tidak dapat dipungkiri pula bahwa pariwisata dapat membawa dampak negatif 

baik kepada lingkungan maupun sosial masyarakat. Oleh karena itu, saat ini pariwisata diarahkan 

dengan pendekatan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif 

http://ojs.stpbogor.ac.id/
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pariwisata dan lebih menekankan kepada pembangunan pariwisata (Zolfani et al., 2015). 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan mengandung tiga pilar yaitu dimensi ekonomi, sosial dan 

lingkungan untuk meningkatkan kualitas kepariwisataan secara berkelanjutan. Secara umum, 

pariwisata berkelanjutan didefinisikan sebagai pembangunan pariwisata berkelanjutan yang 

memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini dan daerah tuan rumah untuk melindungi dan meningkatkan 

peluang di masa mendatang (Anele dan Sam-otuonye, 2021). Konsep pariwisata berkelanjutan 

dianggap mengarah kepada pengelolaan sumber daya alam sedemikian rupa sehingga kebutuhan 

ekonomi, sosial, dan estetika dapat terpenuhi dan sekaligus menjaga integritas budaya, proses ekologi 

yang penting, keanekaragaman hayati, serta penyangga sistem kehidupan (UNWTO, 2015). Bahkan, 

dalam pariwisata berkelanjutan terdapat ikatan yang erat antara pembangunan ekonomi, perlindungan 

lingkungan dan kesetaraan sosial, dimana ketiga dimensi tersebut saling memperkuat satu dan lainnya 

(Chang & Chung, 2020) 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

1.  Lokasi Penelitian 

 

Secara geografis Kota Bogor terletak di antara 106’ 48’ BT dan 6’ 26’ LS, kedudukan 

geografis Kota Bogor di tengah-tengah wilayah Kabupaten Bogor. Luas Wilayah Kota bogor sebesar 

11.850 Ha terdiri dari 6 kecamatan dan 68 kelurahan, 16 kecamatan, 2.899 ET, 633 RW, dan 194.357 

rumah tangga dengan luas wilayah mencapai 118,50 Km². Kota Bogor termasuk ke dalam kawasan 

Jabodetabek, dan secara Administratif Kota Bogor dikelilingi oleh Wilayah Kabupaten Bogor dengan 

batas wilayah sebagai berikut: (a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kec. Kemang, Bojong Gede, dan 

Kec. Sukaraja Kabupaten Bogor. (b) Sebelah Timur berbatasan dengan Kec. Sukaraja dan Kec. Ciawi, 

Kabupaten Bogor. (c) Sebelah Barat berbatasan dengan Kec. Darmaga dan Kec. Ciomas, Kabupaten 

Bogor. (d) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kec. Cijeruk dan Kec. Caringin, Kabupaten Bogor. 

 

 
Gambar 1. Peta Kota Bogor 

Sumber: Sistem Informasi Tata Ruang (Simtaru Kota Bogor) 

 

2. Metode Pengumpulan Data  

 

Pengumpulan data melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner kepada masyarakat 

secara random dan observasi untuk mendapatkan data primer, serta kajian studi pustaka untuk 

mendapatkan data sekunder. Jumlah responden kuesioner pada penelitian kualitatif tidak ditentukan 

(Heryana & Unggul, 2018). Namun pada penelitian ini, jumlah responden adalah 30 orang yang 

ditentukan secara acak melalui google form. 

 

3. Metode Analisis 

 

Metode analisis untuk mengidentifikasi permasalahan dan tantangan dalam pengelolaan informasi dan 

pengetahuan Smart City ini adalah metode analisis kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan hasil observasi, studi pustaka (desk study), dan kuesioner. Analisis dilakukan dengan 

cara mengkompilasi data hasil kuesioner, kondisi eksisting yang ada, dengan

http://ojs.stpbogor.ac.id/
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rumusan variabel yang telah ditentukan.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 kuesioner yang disebarkan secara acak melalui 

Google Form, diperoleh hanya 30 orang yang menjawab kuesioner ini. Hal ini dimungkinkan untuk 

penelitian deskriptif kualitatif. Berdasarkan jenis kelamin, responden yang menjawab terdiri dari 

perempuan 56,7% dan laki-laki 43,3% (Gambar 2). Sementara usia responden yang terbanyak berusia 

51 tahun ke atas, yaitu sebanyak 30% (Gambar 3).  

    
Gambar 2. Jenis Kelamin Responden Gambar 3. Usia Responden 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan, sebanyak 56,7% responden merupakan 

sarjana (Gambar 4), dan sebanyak 43,3% responden merupakan karyawan swasta (Gambar 5). 

Beberapa responden memang memiliki pengalaman kerja di bidang pariwisata, yaitu sekitar 36,6% 

responden (Gambar 6). Sebagian besar responden berada di kota Bogor, yaitu sebanyak 66,7%  

(Gambar 7).  

 
Gambar 4. Pendidikan Responden Gambar 5. Pekerjaan Responden 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

 

         
Gambar 6. Pengalaman Kerja di Bidang Pariwisata Gambar 7. Domisili Responden 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

1. Aspek Teknologi 

 

Kebijakan Implementasi Smart City Kota Bogor  
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Bogor sebagai kota yang berjarak cukup dekat dengan Jakarta sering kali menjadi salah satu alternatif 

tempat tinggal bagi mereka yang bekerja di Jakarta. Terlebih adanya layanan commuter line yang 

memudahkan mobilitas mereka sehari-hari.. Kota Bogor sudah menjadi simpul pergerakan manusia 

dengan mobilitas penduduk yang tinggi, diperkirakan 18 juta jiwa menggunakan kereta api dari Kota 

Bogor setiap tahunnya dan jumlah kendaraan yang menggunakan tol jagorawi mencapai 30.000 

kendaraan perhari (BPS Kota Bogor, 2021; Sa’diyah et al., 2020).  

Visi Misi Smart City Kota Bogor adalah Kota yang Ramah Keluarga, Sehat, Cerdas, 

Sejahtera. Adapun kebijakan dan program pemerintah dalam penerapan konsep smart city di Kota 

Bogor ialah sebagai berikut: (1) Kebijakan dan Strategi Pembangunan Perkotaan Nasional 2015-2045, 

(2) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Bogor 2011-2031, (3) Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Bogor 2015-2019, (4) Masterplan Smart City Kota Bogor. 

Adapun untuk dasar kebijakannya kita beracu pada 2 kebijakan yaitu Peraturan Daerah tentang 

informasi dan komunikasi tahun 2018, serta No. 113 tahun 2020 tentang  Smart City.  

 

Pemahaman tentang informasi dan pengetahuan Smart City Kota Bogor  

Pemahaman terhadap pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge Management) 

pariwisata Smart City Kota Bogor merupakan salah satu dampak terhadap implementasi Smart City 

Kota Bogor. Akan tetapi, sebagian besar responden yaitu sebanyak 60% responden masih menjawab 

bahwa mereka tidak paham tentang pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge 

Management) sektor Pariwisata di Smart City Kota Bogor. Hanya 23,3% yang menyatakan bahwa 

mereka paham tentang Knowledge Management Pariwisata Smart City Kota Bogor, dan 16,7% 

menyatakan netral. Hal ini berarti bahwa pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge 

Management) sektor Pariwisata di Smart City Kota Bogor masih kurang tersosialisasi dengan baik. 

Meskipun demikian, berdasarkan pengalaman responden sebanyak 39,3% responden 

menyatakan bahwa pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge Management) Pariwisata 

Smart City Kota Bogor cukup terorganisir. Yang mengatakan bahwa pengelolaan informasi dan 

pengetahuan (Knowledge Management) Pariwisata Smart City Kota Bogor terstruktur dan mudah 

diakses sebanyak 25%, sama kuantitasnya dengan yang mengatakan kurang terorganisir yaitu 25%. 

Sementara, responden yang mengatakan tidak terorganisir sebanyak 10,7%. Dengan demikian, secara 

umum responden cukup mudah mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai pariwisata di 

Smart City Kota Bogor. 

       
Gambar 6. Pemahaman Knowledge Management Gambar 7. Pekerjaan Responden 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

Implementasi Smart City Kota Bogor  

Pemerintah Kota Bogor memilih menerapkan konsep Smart City berbasis kebutuhan bagi 

pemerintah dan warga Kota Bogor untuk memfasilitasi dan memudahkan masyarakat. Smart City 

Kota Bogor salah satunya mengembangkan aplikasi SiBadra yaitu sistem informasi berbagi aduan dan 

saran untuk menampung dan menyerap aspirasi warga Kota Bogor. Diharapkan bahwa aplikasi ini 

menjadi saluran media agar warga Kota Bogor dapat menyampaikan keluhan, saran, pengaduan, dan 

permintaan layanan kegawatdaruratan secara daring kepada Pemerintah Smart City Kota Bogor. 

Bahkan ketika pandemi COVID-19 dikembangkan pula aplikasi Jaga Asa, yaitu jaringan keluarga 

asuh kota untuk memfasilitasi keluarga untuk mengahadapi gelombang pandemi. Program ini 

memanfaatkan anggaran dana sosial korporasi (CSR) atau reward pihak ketiga. Pemerintah Smart 

City Kota Bogor juga mengembangkan MPP atau Mal Pelayanan Publik, yaitu gabungan dari 14 

instansi yang memberikan 150 layanan pengurusan izin. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 50% responden menyatakan bahwa mereka tidak tahu
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 mengenai proses pelaksanaan pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge Management) 

dalam sektor pariwisata oleh Smart City Kota Bogor, yang diinisiasi oleh Pemerintah Kota Bogor 

tersebut (Gambar 8). Sementara, sebanyak 36,7% menjawab tahu, dan sisanya 13,3% menjawab tidak 

tahu. Ini sesuai dengan hasil sebelumnya bahwa pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge 

Management) sektor Pariwisata di Smart City Kota Bogor masih kurang tersosialisasi dengan baik. 

 Hal ini juga sesuai dengan pendapat responden mengenai efektifitas pelaksanaan inisiatif 

pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge Management) dalam sektor pariwisata oleh 

Smart City Kota Bogor yang sebagian besar yaitu 52,4% menyatakan netral, sementara yang 

menyatakan efektif sebanyak 33,3% dan yang menyatakan sangat efektif 9,5%, serta sisanya 

menyatakan tidak efektif (Gambar 9). 

 

            
Gambar 8. Inisiatif Knowledge Management                 Gambar 9. Efektifitas Knowledge Management    

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

 

 Konsep Smart City memfasilitasi masyarakat kota untuk dapat mengelola sumber daya yang 

dimiliki, serta menyebarluaskan informasi yang tepat dan benar kepada masyarakat kota tersebut. 

Secara umum, tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, meningkatkan 

perekonomian dan kesejahteraan, serta mencapai keberlanjutan lingkungan hidup. Adapun 

pendekatan yang digunakan adalah pemanfaatan teknologi  informasi, pemberdayaan potensi kota, 

termasuk sektor pariwisata, serta pemberdayaan masyarakat. 

 Integrasian sektor pariwisata dalam kerangka Smart City menunjukkan bahwa implementasi 

konsep Smart City mendukung pengembangan sektor pariwisata di Kota Bogor. Smart City Kota 

Bogor berperan penting dalam meningkatkan kinerja kepariwisataan, termasuk efektivitas dan 

pengambilan keputusan. Pemetaan usaha dan wirausaha yang berskala mikro, kecil, menengah 

maupun besar, serta Destination Management Organization akan memberikan informasi yang tepat 

baik bagi organisasi usaha maupun masyarakat sebagai pelaku usaha dan sebagai wisatawan.  

Fasilitasi teknologi dari praktik Smart City tentu akan berdampak positif pada layanan kepariwisataan 

dan pengambilan keputusan yang baik dan sesuai dengan dinamika dunia pariwisata. 

 

2. Aspek Manusia 

 

Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat Kota Bogor dikembangkan melalui strategi  Branding   Biro   Humas   

Kota   Bogor   mencakup   sektor   internal   dan eksternal yaitu “Bogor Berlari” dan “100% Bogor 

Pisan”. Sektor internal terdiri dari seluruh SKPD Pemerintah Kota Bogor sedangkan sektor eksternal 

adalah  masyarakat  yang  terdiri  dari  para  akademisi,  para  pengusaha,  tokoh masyarakat dan 

beragam komunitas masyarakat di Kota Bogor. Strategi yang dilakukan yaitu melalui media  cetak  

dan  media  sosial  dengan memanfaatkan  media  berita  online,  portal  Kota  Bogor,  dan  juga  

media  sosial  melalui akun-akun  @pemkotabogor  yang  bisa  diakses  melalui  aplikasi  twitter  dan  

instagram ditambah pengemasannya dengan gambar, foto, video dan animasi (Sa’diyah et al. 2020). 

Meskipun demikian, partisipasi masyarakat belum sepenuhnya terealisasi dalam upaya 

tersebut, termasuk di sektor pariwisata Kota Bogor. Sebagian besar responden yaitu sebesar 76,7% 

tidak mengetahui adanya sistem atau platform khusus, terutama yang berupa aplikasi untuk berbagi 

pengetahuan di sektor Pariwisata untuk Smart City Kota Bogor. Sementara, sebanyak 20% 

menyatakan mengetahui adanya sistem atau platform khusus tersebut, dan sisanya 3,3% menyatakan 

tidak ada platform khusus (Gambar 10). 
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Ini selaras perilaku responden yang menyatakan bahwa mereka dan rekan-rekannya selalu 

berbagi informasi dan pengetahuan terkait pariwisata Smart City Kota Bogor hanya sebanyak 10%, 

sementara yang kadang-kadang berbagi informasi dan pengetahuan terkait hal tersebut 30%, dan yang 

jarang berbagi informasi dan pengetahuan terkait hal tersebut sebanyak 30% (Gambar 11).  

 
Gambar 10. Platform Aplikasi Informasi & Pengetahuan        Gambar 11. Perilaku Berbagi Informasi 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023         Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

Pendekatan Smart City terbagi menjadi dua, yaitu (1) konsep smart city yang terfokus pada 

pengembangan teknologi dan informasi komunikasi, serta infrastruktur keras atau hard infrastructure; 

(2) konsep smart city yang terfokus dan berorientasi kepada masyarakat, inklusi, dan partisipasi 

sebagai infrastruktur lunak atau soft infrastructure dengan tujuan untuk dapat meningkatkan kualitas 

hidup dan lingkungan, mengembangkan kecerdasan, meningkatkan kesejahteraan, keefektifan, dan 

daya saing (Arafah & Winarso, 2020). Hal ini berarti bahwa konsep smart city memandang perlunya 

mendorong partisipasi dan peran aktif masyarakat, serta membangun kesadaran masyarakat kotanya 

untuk berperilaku smart dan peduli terhadap permasalahan yang berlangsung di kotanya. Dengan 

demikian terbentuk suatu kolaborasi yang dinamis antara masyarakat, pemerintah kota, dan berbagai 

pihak yang terlibat. Oleh karena itu, untuk melaksanakan suatu kebijakan, seperti implementasi Smart 

City, masyarakat harus memenuhi tiga syarat, yaitu: 1) Adanya kesempatan yang diberikan kepada 

masyarakat untuk berpartisipasi; 2) Kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi; 3) Kemampuan 

masyarakat untuk berpartisipasi (Rahayu et al., 2021). Interaksi dan kolaborasi multipihak tersebut 

akan terus berkembang dan berproses sedemikian rupa, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat 

kota dalam pembangunan kotanya sebagai smart people, sehingga dapat meningkatkan daya tarik 

pariwisata Smart City Kota Bogor.  

Platform atau aplikasi yang digunakan oleh Smart City Kota Bogor adalah melalui website 

Smart City (kotabogor.go.id). Untuk informasi terbaru tentang inisiatif Kota Bogor sebagai kota 

cerdas, disarankan untuk memeriksa situs web pemerintah setempat, pengumuman resmi, atau 

menghubungi otoritas atau pejabat kota yang relevan untuk pembaruan. Pembaruan tersebut mungkin 

juga dapat ditemukan melalui siaran pers atau publikasi pemerintah setempat. 

Platform atau aplikasi yang digunakan oleh responden untuk berbagi informasi dan 

pengetahuan mengenai pariwisata Smart City Kota Bogor sebagian besar melalui sosial media yaitu 

Facebook, Instagram, dan Tiktok sebanyak 41,4%. Sementara yang berbagi informasi dan 

pengetahuan mengenai pariwisata Smart City Kota Bogor melalui aplikasi komunikasi berupa 

Whatsapp, Telegram atau Line sebanyak 31%, yang tidak pernah berbagi 24,1%, dan yang berbagi 

melalui website sebanyak 3,5%. Di sisi lain, Blog dan Email tidak pernah digunakan sebagai alat 

untuk berbagi informasi dan pengetahuan mengenai pariwisata Smart City Kota Bogor (Gambar 12). 

 
 Gambar 12. Platform/Aplikasi untuk Berbagi Informasi & Pengetahuan tentang Pariwisata  

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

Pengetahuan dan pengelolaannya secara umum diakui sebagai aset strategis yang memberikan 
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keunggulan kompetitif bagi organisasi. Berbagi pengetahuan atau knowledge sharing sangat penting 

karena membantu organisasi mempromosikan praktik terbaik, memfasilitasi penciptaan pengetahuan, 

dan meningkatkan efektivitas (Shongwe, 2017). Oleh karena itu, sektor pariwisata khususnya  Smart 

City Kota Bogor sangat penting mempertimbangkan knowledge management untuk menghasilkan 

pengetahuan dan informasi terkait, agar memperbaiki kinerja organisasi kepariwisataan. Sebagian 

besar penelitian telah mengidentifikasi pariwisata sebagai salah satu sektor yang perlu dikembangkan 

dengan berdasarkan pengetahuan dan pentingnya pengetahuan tersebut untuk mempromosikan 

pariwisata (Jayasekera et al., 2022). 

Pembelajaran Masyarakat dalam Penerapan Smart City, diantaranya yaitu (1) menyampaikan 

aspirasi, masyarakat dapat berpartisipasi memberikan masukan yang kritis agar dapat turut 

mengembangkan Smart City Kota Bogor. Dengan demikian, masyarakat turut merasa memiliki dan 

ambil bagian dalam proses implementasinya, serta memberikan solusi dan kontribusi. (2) 

memanfaatkan kemajuan teknologi, masyarakat dapat membiasakan diri menggunakan teknologi 

untuk menjalan kehidupan sehari-hari, dimana layanan masyarakat sudah berbasis teknologi. Dalam 

hal ini, masyarakat perlu menyeimbangkan pengetahuan, pemahaman, penguasaan dan 

keterampilannya untuk menggunakan teknologi informasi yang bertujuan memudahkan. (3) 

komitmen, masyarakat perlu membuat aturan bersama untuk menata perilaku yang terkait dengan 

teknologi, misalnya dengan menjaga dan merawat infrastruktur atau lingkungan dan sumber daya. 

  

2. Aspek Proses 

 

Manfaat Bagi Industri Pariwisata 

Pemerintah Kota Bogor juga mengintegrasikan Smart City dengan sektor pariwisata, agar 

dapat mendukung pengembangan sektor pariwisata di Kota Bogor  dan berdampak  kepada perbaikan 

pengalaman wisatawan dan kualitas layanan, khususnya bila menerapkan Knowledge Management. 

Pendapat responden mengenai konsep Smart City Kota Bogor untuk mengoptimalkan teknologi 

informasi yang mendukung praktik pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge 

Management) di sektor Pariwisata Kota Bogor, sebanyak 56,7% menyatakan bahwa memang 

teknologi informasi ini mendukung (Knowledge Management) sektor Pariwisata Kota Bogor, dan 

sebanyak 43,3% menyatakan bahwa mereka tidak mengetahuinya (Gambar 13). 

 

  
Gambar 13. Teknologi Informasi mendukung Knowledge Management  

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

 

 Knowledge Management yang efektif dapat meningkatkan pendapatan bagi sektor pariwisata. 

Dalam industri pariwisata, Knowledge Management merupakan jaminan untuk dapat mengakses dan 

memperbaharui informasi dan pengetahuan yang terkini dan terakurat (Jayasekera et al., 2022). 

Dalam dunia pariwisata, termasuk hospitality, pengetahuan atau informasi tersebut akan memberikan 

pengalaman khusus bagi para wisatawan, yang telah mendapatkan terlebih dahulu informasi dan 

pengetahuan yang tersedia dengan mudah. Knowledge Management menjadi salah satu solusi untuk 

membantu pengolahan pengetahuan, sehingga seorang individu didalam organisasi atau perusahaan 

dapat memiliki pengetahuan yang sama, kemudian dengan pengetahuan yang sama itu dapat 

membantu mengembangkan sebuah organisasi atau pun perusahaan (Darudiato & Setiawan, 2013). 

 

Inovasi dalam industri pariwisata 

Pemerintah Kota Bogor, melahirkan inovasi dengan mendeklarasikan diri sebagai kota 

pertama di Indonesia yang menerapkan program Plastic Smart Cities dan menjadi pilot project untuk 
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mengelola sampah plastik. Program Plastic Smart Cities merupakan inisiasi WWF bekerjasama 

dengan kota-kota di seluruh dunia, termasuk Kota Bogor untuk mengurangi plastik. Meskipun 

demikian, Kota Bogor belum dapat memanfaatkan pengelolaan yang berbasis IT secara maksimal 

ketika menjalankan pengelolaan lingkungan dan pengelolaan limbah (Sa’diyah et al., 2020). 

Sementara itu, di bidang pariwisata responden sebanyak 53,6% menganggap bahwa teknologi 

informasi mendukung sepenuhnya praktik pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge 

Management) sektor pariwisata Smart City Kota Bogor, namun responden sebanyak 42,9% 

menganggap bahwa teknologi informasi hanya mendukung sebagian praktik pengelolaan informasi 

dan pengetahuan (Knowledge Management) sektor pariwisata Smart City Kota Bogor Mendukung, 

tidak mendukung 3,5% (Gambar 14). 

 
Gambar 14. Smart City mendukung Knowledge Management  

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

Inovasi dan Teknologi dalam Pengelolaan Informasi dan Pengetahuan (Knowledge 

Management) Smart City Kota Bogor diyakini akan menghasilkan inovasi dan perubahan menuju 

perbaikan kehidupan masyarakat. Termasuk teknologi informasi yang mendukung praktik 

pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge Management) sektor pariwisata Smart City Kota 

Bogor. Responden menganggap telah melihat adanya inovasi atau penggunaan teknologi baru dalam 

pengelolaan pengetahuan (Knowledge Management) di industri pariwisata Smart City Kota Bogor 

sebanyak 48,3% dan sebanyak 41,4% tidak tahu dan sebanyak 10,3% menganggap tidak melihat 

adanya inovasi atau penggunaan teknologi baru dalam pengelolaan pengetahuan (Knowledge 

Management) di industri pariwisata Smart City Kota Bogor (Gambar 15). 

 
 

Gambar 15. Smart City mendukung Inovasi Knowledge Management  

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2023 

 

Smart city mempromosikan inovasi sosial dan teknologi dan menghubungkan infrastruktur 

yang ada dengan menggabungkan konsep energi, lalu lintas, dan transportasi baru yang sesuai dengan 

lingkungan (Alfiyah, 2020). Pada Smart City sektor pariwisata, dapat dilihat adanya perubahan dalam 

promosi pariwisata. Pariwisata merupakan sistem sosio-ekonomi yang kompleks, dengan banyak 

pelaku menciptakan, mentransfer, dan menggunakan pengetahuan. Misalnya, wisatawan menciptakan 

pengetahuan, berbagi melalui media sosial, berbagi, menyimpan pengetahuan dalam jumlah besar, 

demikian pula, pemangku kepentingan/pencipta pengetahuan/pemegang pariwisata. Organisasi 

kepariwisataan perlu memahami dan menerapkan knowledge management  untuk membangun 

kemampuan inovasi  untuk memperbarui proses, layanan, dan produknya, berinovasi secara radikal 

dan bertahap, dan mengembangkan model bisnis baru yang lebih berkelanjutan dan yang terpenting 

adalah menyesuaikan proposisi nilai mereka dengan pengalaman yang sudah ada dan merancang 

pengalaman yang sudah ada, serta menyiapkan calon wisatawan (Pratibha et al., 2022). Pemerintah 

daerah atau kota mengedepankan inovasi dalam memasarkan wilayahnya dengan menciptakan Smart 

branding pada Smart City, sehingga mampu meningkatkan daya saing daerah dengan 

mengembangkan tiga elemen dari branding daerah, yaitu pariwisata, bisnis, dan wajah kota (Alfiyah, 
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2020). Smart City adalah kota yang manusiawi dan memiliki banyak peluang dan untuk mewujudkan 

hal tersebut Smart City memanfaatkan potensi manusianya dan menjalani kehidupan kreatif (Cruz et 

al., 2016). Smart City yang mendukung Knowledge Management sektor pariwisata telah menciptakan 

peluang bisnis baru di industri pariwisata dengan menciptakan layanan dan produk yang inovatif 

(Jayasekera et al., 2022).  

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

 

Faktor Pendukung Knowledge Management Sektor Pariwisata Smart City Kota Bogor  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada banyak faktor-faktor penting yang mendukung 

implementasi pengelolaan informasi dan pengetahuan (Knowledge Management) tentang Pariwisata  

Smart City Kota Bogor, diantaranya yaitu: Pemerintah Kota cukup aktif melakukan sosialisasi dan 

berupaya meningkatkan kesadaran masyarakat, infrastruktur teknologi yang memadai dan 

aksesibilitas informasi, partisipasi stakeholder, serta kolaborasi antar pihak,  

Di sisi lain, sumber daya manusia juga perlu mendapatkan pendidikan dan pelatihan,  

monitoring dan evaluasi, kemudahan akses internet, sistem informasi yang mendukung proses 

informasi, serta implementasi pengelolaan informasi dan pengetahuan terkait pariwisata di Kota 

Bogor. Faktor-faktor ini akan membantu masyarakat Kota Bogor untuk mengeksplorasi kotanya 

sendiri terutama dalam sektor pariwisata, sehingga terdorong untuk berinovasi.  Masyarakat di luar 

kota Bogor pun dapat mengakses informasi pariwisata Smart City Kota Bogor dengan cepat.  

Sistem Informasi Digital saat ini sudah menjadi wadah penyebaran informasi yang sangat 

cepat; oleh karena itu teknologi informasi dan pengelolaan informasi perlu mendukung pariwisata 

di Smart City Kota Bogor. Baik masyarakat Bogor yang menjadi wisatawan dan konsumen akan 

serta merta berpromosi di berbagai media sosial, terutama apabila internet  tersedia di beberapa 

public area; disertai akurasi informasi, penyajian informasi yang menarik, serta visualisasi desain 

UI pada aplikasi dan platform lainnya.  Upaya Smart City untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat melalui marketing, informasi pariwisata Bogor, lokasi, potensi, harga, dan jarak 

tempuh atau jalur aksesibilitas yang nyaman diharapkan akan menuju keberlanjutan. 

 

Faktor Penghambat Knowledge Management Sektor Pariwisata Smart City Kota Bogor  

 Faktor-faktor yang menghambat implementasi pengelolaan informasi dan pengetahuan 

(Knowledge Management) tentang Pariwisata di Smart City Kota Bogor, diantaranya yaitu :  

Implementasi program-program Smart City Kota Bogor diakui oleh pemerintah Kota Bogor belum 

maksimal, terutama untuk menghadirkan layanan digital berbasis masyarakat. Kesulitan yang 

dihadapi pemerintah Kota Bogor adalah begitu banyaknya pilihan konsep dan vendor, sehingga sulit 

menentukan program-program yang tepat bagi Smart City Kota Bogor yang berbasis masyarakat. 

Masalah krusial lainnya yaitu infrastruktur belum memadai untuk Smart City dan akses 

internet belum merata tersedia di public area, keterbatasan aksesibilitas teknologi, kurangnya 

informasi pemerintah kota dan sosialisasi kepada masyarakat sehingga masyarakat belum 

memahami tentang Smart City dan teknologi informasi, ketidakpedulian beberapa warga,  

rendahnya tingkat partisipasi stakeholder, serta kurangnya kolaborasi antar pihak terkait, ada pula 

tantangan tentang sumber daya manusia yang tidak memadai, data dan informasi yang tidak 

akurat, serta pengelolaan pariwisata di beberapa daerah kurang terorganisir, termasuk  tantangan 

dalam memastikan keberlanjutan dan adaptasi inovasi dalam pengelolaan informasi dan 

pengetahuan pariwisata.  

Khusus sektor pariwisata, masyarakat menganggap belum ada sarana atau media khusus 

yang dapat mengangkat sektor pariwisata secara menyeluruh di kota Bogor terutama destinasi 

pariwisata Smart City Kota Bogor. Media yang ada, serta informasi yang disebarluaskan oleh 

masyarakat pada platform atau aplikasi sosial media masing-masing lebih menyoroti cafe atau 

rumah makan saja. Sementara media atau informasi yang menyoroti keunggulan kompetitif berupa 

objek wisata atau atraksi yang bersifat alam, serta kearifan lokal Kota Bogor belum ada. Padahal, 

banyak sekali objek wisata Kota Bogor yang bersifat alam seperti sawah, budaya, dan kearifan 

lokal yang ditampilkan oleh Kampung Wisata. Dengan demikian, wisata Smart City Kota Bogor 

masih terasa keaslian budayanya. 
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Rekomendasi Pengembangan Knowledge Management Pariwisata Smart City Kota Bogor 

Secara teknologi, fasilitas teknologi internet perlu diperbaiki dan lebih besar kapasitasnya 

sehingga tidak terjadi gangguan ketika masyarakat ingin mendapatkan informasi terkait pariwisata 

Kota Bogor. Media sosial perlu dioptimalkan untuk menyampaikan informasi tentang Smart City 

Kota Bogor, serta memperbanyak outlet informasi dan jaringan aksesnya. Teknologi di dunia 

Digital dan pengetahuan saat ini perlu dimanfaatkan secara maksimal sehingga dapat menjadi 

modal untuk perkembangan wisata dan usaha perekonomian di Kota Bogor. 

Upaya sosialisasi kepada seluruh tingkatan masyarakat dan peningkatan sumber daya 

manusia juga perlu dilakukan. Di sisi lain, membangun platform terintegrasi akan mendorong 

partisipasi stakeholders, meningkatkan kerjasama sektor publik dan swasta, menyediakan 

pendidikan dan pelatihan, menerapkan teknologi yang tepat, melakukan pemantauan dan evaluasi 

secara berkala, serta mendorong inovasi dan promosi dalam pengelolaan informasi dan 

pengetahuan pariwisata, termasuk destinasi wisata, inovasi produk dan produk wisata yg perlu 

dikembangkan. Dengan demikian, praktik pengelolaan informasi dan pengetahuan di sektor 

pariwisata Smart City Kota Bogor dapat ditingkatkan dan berkontribusi pada pertumbuhan 

pariwisata yang berkelanjutan.  

Responden juga menganggap bahwa kKinerja knowledge management perlu ditingkatkan 

untuk menambah daya tarik dan efisiensi sektor pariwisata di Kota Bogor dengan mengembangkan 

website yang diperbaharui setiap saat dengan pengetahuan dan informasi terkini; atau pemanfaatan 

media sosial yang optimal seperti instagram dan tiktok; serta penambahan peralatan seperti CCTV 

guna menunjang pengelolaan informasi terkait pariwisata di Smart City Kota Bogor.  

Saat ini responden menganggap bahwa pengetahuan dan informasi tentang pariwisata Kota 

Bogor cukup bagus karena informasi dapat tersampaikan dengan jelas dan akurat kepada 

masyarakat Kota Bogor maupun luar Kota Bogor, serta adanya upaya yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan infrastruktur teknologi dan aksesibilitas informasi pariwisata, serta mendorong 

partisipasi aktif stakeholder dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman.  

Namun, kolaborasi antar pihak terkait harus terus ditingkatkan, pendidikan dan pelatihan 

bagi pelaku industri pariwisata perlu diperluas, dan keberlanjutan serta inovasi menjadi fokus 

utama dalam pengelolaan informasi dan pengetahuan. Dengan demikian, diharapkan sektor 

pariwisata Smart City Kota Bogor dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat yang optimal bagi masyarakat dan lingkungan. 

Dikembangkannya  knowledge management pada sektor pariwisata ini, dapat menjadi 

potensi yang baik terhadap perkembangan dan kemajuan pariwisata di Kota Bogor. Informasi dan 

Pengetahuan yang semakin baik, akurat, dan tepat, up-to-date dan menarik, user friendly (ramah 

pengguna), serta semakin tertata pengelolaannya sehingga terjaga dan ada pembaharuan setiap saat 

akan memberikan nilai tambah. Informasi dan pengetahuan ini menjadi modal dan keuntungan 

atau nilai tambah bagi perkembangan pariwisata, karena dapat memfasilitasi masyarakat, 

informasi lebih terbuka secara luas dan mudah diakses, serta mudah diterapkan. Knowledge 

Management memerlukan adanya upaya edukasi kepada sararan masyarakat Kota Bogor, karena 

kalangan masyarakat di Kota Bogor yang menjadi penjelajah pariwisata tidak hanya generasi 

muda, tetapi juga generasi remaja dan anak-anak. Knowledge management  akan memberikan 

mereka wawasan baru, dan belajar untuk melangkah ke teknologi dan informasi yang mencakup 

lebih luas dan canggih untuk menghasilkan kreatifitas dan inovasi. 

http://ojs.stpbogor.ac.id/


Bogor Hospitality Journal 
Vol.7 (No. 2) : no. 125 - no 140. Th. 2023  

p-ISSN: 2580-9911 
e-ISSN: 2621-3591 

 

 

http://ojs.stpbogor.ac.id  138  e-ISSN: 2621-3591  p-ISSN: 2580-9911 

 

 

SIMPULAN 

 

Secara umum, ketiga aspek dalam Knowledge Management yaitu teknologi, manusia dan 

proses di Smart City Kota Bogor berjalan dengan baik karena terdapat dinamika pengetahuan dan 

informasi di antara pemerintah Kota Bogor, masyarakat, konsumen atau wisatawan. Namun demikian, 

upaya ini akan terus berproses karena dampak dari  Knowledge Management ini akan terlihat pada sisi 

inovasi dan smart people, khususnya di bidang pariwisata yang akan membawa masyarakat Kota 

Bogor menuju kesejahteraan dan keberlanjutan kota. Bahkan, pariwisata merupakan salah satu sektor 

yang perlu dikembangkan dengan berdasarkan pengetahuan dan pentingnya pengetahuan tersebut 

untuk mempromosikan pariwisata. Meskipun berbagai tantangan Knowledge Management atau 

pengelolaan informasi dan pengetahuan kepariwisataan Smart City Kota Bogor dan pengalaman 

masyarakat untuk berpartisipasi, Smart City yang mendukung Knowledge Management sektor 

pariwisata telah menciptakan peluang bisnis baru di industri pariwisata dengan menciptakan layanan 

dan produk yang inovatif. 
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